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Wataknya takabur dan paling mengagul-
kan diri, tapi berhadapa ndengan Toko Hiong
ia merasa derajatnya lebih rendah, katanya
mengada-ada ,.Saudara Toko terlalu menga-
gulkan aku, Hwesio pemakan daging anjing
seperti aku mana bisa disebut mulia. Waktu
di Kwa-gwa bukan aku tak sudi berkunjung,
soalnya aku merasa derajat terlalu rendah.
Untunglah bisa jumpa disini, hahaha sung-
guh sangat kebetulan.”

,,Apanva yang kebetulan ?” tanya Toko
Hiong. | -

Hek-liong Taysu melengak, katanya me-
negas : ,,Bukankah kamu diundang mengha-
diri pertemuan di karang kepala harimau itu?”




Baru sekarang Toko Hiong jelas tentang
permusuhan mereka dengan Hek-swan-hong,
legalah hatinya, katanya : , ,Kita tidak diun-
dang justru hendak mencari perkara kepada-
..Kalau begitu dia mvusuh kalian juga.”
demikian Bing Ceng-ho berkata, ,,Marilah
kita berunding cara menghadapinya, tapi
ada permusuhan apa diantara kalian dengan
Hek-swan-hong itu !”

Hian-king Tojin mengajukan pertanyaan
. yang belum terjawab : ,,Toko Hiong, apa
kerjamu sekararg? Boleh dijelaskan bukan?”

,sMari kita bicara dalam gua saja.” ajak
Toko Hiong. , :

.,,Kenapa begitu rahasia ?” Hian-king
Tojin mengolok-olok sambil tertawa, ,He,
tahulah aku, ternyata bukan kita saja yang
gentar dan ketakutan menghadapi Hek-swan-
" hong, majikan ternak yang kenamaan seperti
kaupun merasa keder 7 Kau takut gerak-ge-
riknya yang seperti setan alas itu mencuri
dengar kata-katamu ?’ :

nya.




. Hati hati kan lebih baik.” jawab Toko
Hiong sambil tertawa nyengir.-

Setelanh berada dalam gua, Toko Hiong
bicara sambil menekan suaranya : ,,Bicara
terus terang, sekarang aku adalah pembantu
Wanyen Ciangkun!”

Huwan Pau lantas melanjatkan : ,,Kita
bukan orang luar, akupun bicara terus terang
saja. Sudah delapan belastahun aku mengabdi
dalam istana raja. Sahabat Kangouw tiada
vang tahu. Kali ini Wanyen- Ciangkun mohon
idz.n dari raja, sementara aku di tugaskan
keluar, membantu savdara Toko meyerahkan
sebuah perkara.”

,Wanyeh Ciangkun yang dimaksud adalah
Wanyen Tiang c¢i, komandan Wi lim kun di-
kerajaan Kim. A

Wanyen Tiang ci. adalah paman raja,
walau jabatannya hanya komandan Wi-lim-
kun, tapi punya kuasa kemiliteran, kecuali
sang raja tiada orang kedva yang punya ke-
kuasasan tertinggi seperti di kerajaan Kim,
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Apalagi dia adalsh seorang nersilatan yang
kenamaan, termasuk satu diantara tiga tokoh
kosen dari keérajuan Kim. (dua orang yang
lain adalah Bu-lim-thian-kiau yang bernama
Can.ih ciong, seorang lagi adalah Koksu ke-
rajaan Kim bernama julukan Thay-kiu Hwe-
sio). :

Hian-king Tojin menyeringai tawa, seru-
nya : ,.Saudara TIoko, sekarang kau punya
pangkat dan menjadi hartawan tak heran
kau menghilang dari Kangouw. Selamat, se-
lamat !”

,,Jo-heng, jangan %kau kelakar,” ujar
Toko Hiong, , walau aku menjabat pangkat,
tapi tugasku selalu memusingkan kepala.”

sBukankah kalian bisa hidup senang
dan bahagia diistana, ada kesukaran apa
agi 77 tanya Hian-king Tojin.

Kata Toko Hiong: ,Aku menaruh hor-
mat kepada kau, sebaliknya hidung kerbau
seperti kami ini sengaja tanya.”

,,Urusan itu mengenai Hek-swan-hong




. juga ?” Huwan Pau menjelasan.

,,Benar,” senggak Bing Ceng-ho, , untuk
urusan apa pula kalian mencari Hek-swan-
bong, sekarang boleh_terengkan kepada kita
beramai 77

,,Coba kalian terka siapakah sebenarnya
Hek swan-hong itu ?” Toko Hiong berlagak
,bukan saja dia sebagai iblis yang meng-
ganggu kalian, dia adalah buruan pihak ke-
rajaan Kim kita !” )

Huwan Pau melanjutkan: ,,Tiga bulan
yang lalu. Keparat itu menyelundup ke is-
tana Waeyen Ciangkun dan mencuri barang
milik Ongya yang penting sekali. Dia tidak
meninggalkan namra., sudah tentu sangat me-
nyulitkan para rendah seperti kita ini.”

 Barang pusaka apakah yang telah dicuri-
nya? tanya Nyo Tay-him heran, pikirnya :
,Dalam istana banyak benda-benda pusaka
yang tak ternilai hargarya, yang dicuri itu
pasti benda yang berharga melebihi satu
kota.”



,,Benda apa yang hilang, kita tak berani i
bertanya kepada Ongya,” Toko Hiong me- |

rengek, , tapi Ongya menugaskan kita untuk
meringkus bocah keparat itu.”

Sebetulnya yvang divuri Hek-hwan-hong
bukan barang pusaka., tapi nilainya jauh
lebih berharga . dari segala benda pusaka,
yaitu sebuah konsep kemiliteran yang dibuat
sendiri oleh Wauyen Tiang-ci untuk menyer-
bu dan mencarlok kerajaan Song selatan.
Bencana ini sudah disebar luaskan tunggu mer

salisasikan saja, kalau hendak diubsh dam |

membatalkan gerakan ini, waktunya sudah
tidak terkejar lagi, terpaksa ia kirim berita
kilat memerintahkan seluruh panglima dari
berbagai sektor dan pangkalan untuk menun-
dukan gerakan tentarenya. Bersama itu is
membeti batas waktu supaya pencuri itu le-
kas dibekuk dan diberi hukuman yang setim-
pal. Seluruh jago Wi.-lim-kun dan bayang-
khari istanma dikerahkan, XHuwan Pau dan
Toko Hiong hanya merupakan salah satu grup
yang mengejar jejak penjahat itu.




Kata Bing Ceng-ho: "Huwan-heng, kalian
datang tidak diundang, bagaimana pula bisa
mengetahui kalau ada pertemuan di karang
kepala harimau?’ :

,,Sebetulnya‘ hanya kebetulan saja ~ sahut
Huwan Pau, "’Aku punya seorang kawan dari
golongan hitam yang bernama Poan-koan sin.
oit Lian Hou-bing apa kau ingat akan orang
ini?”’ ‘ :

.Dia merupakan tokoh kosen nomor satu
dolam ilmu silat tutuk dikalengan kangouw
masa aku bisa lupa?’ demikian jawab Bing
Ceng-ho. -

,.Benar,”’ ujar Huwan Pau, tokoh kosen
nomor satu ilmu tutuknya di kalangan kang-
ouw ituleh yang punya pertikaiandengan Hekr.
swan-hong. Malah diapun terdsftar dalam vn-
dangan Hek swan-hong untuk hadir dalam
pertemuan disini.”

Ciok Goan bertepuk girang, serunya:”Ka-
lau begitu Poan-koan-sin-pit Lian Hou bing
juga datang menepati undangan di karang
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‘kepala harimru ini?” o

.,Tepat,” sela Toko Hiong, "dari mu utnya
kita memperoleh berita ini.”

,Selamat, selamat!” ujar Ciok Goan ber-
" geri, “Kalau berhasil membekuk Hek swan-
hong, tentu kalian bakal naik pangkat dan
.mendapat anugrah besar.” |

Hiat-king Tojin menimbrung dengan nada
dingin: "'Bakal sukses atau bakal ketiban ben-
‘cana masih belum tahu. Seperti pepatah me-
ngatakan: bagai yang buka lertoran tak usah

kwatir si perut gendut, kalau Hek-swvan-hong -«

tidak ounya kemampuan, mana berani mengun
‘dang begini banyak bangkotan silat dalam
waktu dan tempat vang sama? - kata katanva
'ini merupakan air dingin yang mengguyur ba
dan hingga merinding, keruan Ciok Goak u-
ring-uringan dan dongkol dibuatnya, tapidia
tak berani mengumbar adat, terpaksa berkata
dengan tertawa dibuat buat: "Kenapa kau se-
lalu menyind_ir, menéagulkgn musuh melemah-
kan pihak sendiril”* - A
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,sMenilai musuh acak tinggi juga betuldan
ada bagiknya, ujar Bing Ceng ho " Saudara To-
ko d=z: sauvdara Hawan, apakah kalian sudah
memberi lapor tentang perita ini kedapa Ong-
ya kalian?’ di mulut ia bertanya dalam hatiia
membatin: 'Anak buan Wanyen Tiang ci yang
berkepandaian tinggisangat banyak. kalau men.

dapat berita ini, bukan mustahil akan mengu-

t. “iupo-jago kosennya kemari, terang pihak ki
ta lebih kuat dan pasti menang.’ demi menja-
ga nama baik dap gengsi TOko Hiong dan Hu-
wanPau fak enak1 tarakan maksud hatmya ini.

Baru beberapa hari yang lalu kita men-

X apat berita 111, Ja_wab Toko Hiong, Untuk

melapor waktunya sudah tidak keburu, apa-
lag1 menurut apa yang kita dengar, katanya:
{ian Hou bing juga akan mengundang bebera-
pa pembantu yang dapan dipercaya, di sam-
ping itu, hehe, hehe.. '

Ciok Goan dapat menyﬂaml maksudnya,
sambungnya tertawa: "Tepat,inilah kesempat-
an yang d1ber1kan oleh Lian Hou bing kepada

il




kalian un:uk mendirikan pahala dan menda-

patkan anugrah raja, kenapa harus membagi
rejeki ini kepada krabat lainnya?”

Toto Hi:mg bergelak tawa, ujarnya: "Bu-
kan begitu maksudku. Yang terang Hek-wsan-
hong akan hadir seor.ng diri, kita ada sedemi-
kian banyak drang, betapapun rada memalu-
kan. Betul tidak kataku?"

».Benar,” Huwar Pau menimbrung: ~gica-
ra terus terang, sebelum ini tidak tahu kalian
pun bakal berhadapan dengan Hek-swan-hoag,
sekarang kita sudah bergabung, kenapa takut
menghadapi Hek-swan-hong?”’

Kecuali Hian-king Tojin setiap orang ms-
ngatakan tidak takut, sebetulnya hati me-
reka jauh 1ebih takut dari Hian-kinz To-
jin. :

Begitulah nanti punya nanti akhirnya
fajar telah telah mendatang, setelah te-
rang tanah baru semuu orang berani naik
gunung.

12
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Purcak Liang-san ada sembila, Hong san
Peng-san Hou-thau-san Kiam-sam, Ceng-liong
san, Kau-cu-san, Hong-hong-san, Kui.san dan
To-san. Lerak Hou thau-san (:arang repala
harimau) disebelan selatan, dinamakan puia
Song-kang-hong, keadaannya sangat bahaya,
jalan menuju kepuncak lebarnya cuma bebe-
rapa kaki, kedua belah samping adalah ju-
rang curam yang sangat dalam jalanan licin

lagi. Kecuali menyusuri ngarai sempit sebe-
lah utara, tiada jalan kedua dapat mencapai
ke puncak tertinggi.

Begitulah mereka beriring mnaik keatas
melalui ngarai sempit dari jurusan utara,
angin menghembus keras berserabutan di
pinggir telinga, pepchonan bergoyang gontai
Debu dan pasir menyampok muka sehingga
hampir saja mata sukar dibuka. Jalanan gu-
nung kecil berliku-liku, lumut melicinkan
jalan, dalam rombongan itu Nyo Tay-him
berkepandaian paling rendah, berjalan di ja-
lanan yang sukari.begini. Ginkang adalah
yang paling diutamakan, badannya tinggi

.
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besar dan berat lagi, maka setiap melangkah
batinya kebat kebit badan gemetar.

Oh Kan mengerut alis, terpaksa ia meng-
gandeng. Nyo Tay-him menggerutu dan me-
ngumpat : ,,Maknya Hek-swan-hong, dunia
begini luas kenapa justru dia mengundang
kita ketempat sarang setan alas begini, kalau
tuzn besaruu tidak seberat seratus délapan
puluh kati, mungkin sudah terhembus roboh
oleh angin edan ini.”

Hian king Tbjin tertawa menggoda: ,,Ju-
lukannya Hek-swan-hong (angin lesus hitam)
kenapa heran kita diundang kemari. Nyo lote
mungkin kau belum tabhu nama tempat ini
bukan 77 '

. Aku belum pernah datang ketempat ini

dari mawna bisa tahu tempat apa ini 7” sahut

Nyo Tay-him dengan napas memburu. :
,,Ngarai sempit ini dinamakan Hek-hong-
gau (mulut angin hitam),” demikian Hian-
king Tojin menjelaskan, ,,angin disini besar
sekali Konoan Ekabarnya orang-orang gagab
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Liang-san waktu masih bercokol disini, Hek-
swan-hong Li Loklah yang menjaga di Hek-
bong geu ini Nama julukan orang itu juga
Hek-swan-hong maka tak perlu heran ia me-"
ngundang kita ketempat ici. Bukan aku suka
omong tak genah, aku kwatir cara menggu-
nakan tipu memancing ikan masuk ‘edslam
jaring, dia menipu kita naik keatas gunuwmg,
lala dia meniru Hek-swan-hong Li Lok dulu
menjaga jalan mundur Hek swar gavu sini, je-
las kita bakal tak bisa turun gunung lagi.”
Toko Hiong mendengus, serunya : , Jus-
tru aku tidak percaya Hek-swan-hong seka-
rang mampu dibanding dengan Hek swan-
hong Lik Lok dari Liang san-pek dulu itu!”
,,Kalau tidak masuk sarang harimau ma-
na dapat meringkus anak harimau ” begitulsh
Ciok Goan ikut menjsngek dengan tertawa
dingia, ,paliog tidak kita pasrah nasib dan
mengadu jiwa saja.” Pagy
Sebaliknya Bing Ceng.-ho membatin da-
lam hati : , Kau heandak mengadu jiwa sila-

15




kan, ska tak sudi mengiringi kehendskmu.
Yang kuharap banyalah dapat menyelamats
kan perusabaan angkutanku saja ”
Begitulah dalam sanubari masing masingl‘
punya perhitungan seudiri, mereka terus
manjat keatas gunnng. Setelah mengalami
berbagai rintangan, akhirnya mereka tiba di
atas, tempsat ini dulu merupakan salah satu
markas besar Liang-san pek yanrg dinamakan
Tiong-gi tong, tanah c¢isini rada datar, dan
masih kelihatan bekas puing puingnya.
Dengan jantung kebat kebit dan ketakut-
an mereka meluruk keatas gunung, tapidisini
tak kelihatan bayangan seorangpun Pada hal
mereka menyangka Hek-siang hong sudah me- -
nunggy sekian lama.

Terdengar Bing Ceng-ho buka 'suara :
,sKenapa Lian Hou-bing tidak kelihatan,
»Dia pasti datang,” kata Huwan Pau,
,mungkin karena harus mengundang lebibh
bauyak bala bantuan sehingga sed:ikit tes-
lambat.”

:
y
f
!
1
l
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,.Sebaliknya akurada curigh, entah mus-
lihat zpa vang diatur Hek swan-hong?' Phoa
Tin ikut bicara:

,,Lebih baik kalau dia tldak datang hari
ini,” kata Bing Ceng-ho,” nantisetelah Lian-
toako tiba,~kita akan lebih banyak tenang,
bukankah lebih melegakan?”

Tak nyana tunggupunya tunggu, Hek- swan
hong tetap tidak muncul, Poan-koan-sin-pit
Lian Hou-bingpun tak kunjung tiba.

Sang surya sudah tergantung tinggi dite-
ngah cakrawala, hari sudah hamoir lohor.

Ciok Goan tidak sabar menunggu, maki-
nya 'Apakah Hek-swan-hong sengaja meng-
goda kita dengan permainan ini?”

,,Apa yang pernah dia katakan tentu di-
laksanakan, 'demikian Hian-king Tojin men-
jengek, Demlkmn juga kali ini, tentu dia tak
membual?”’

Disaat semua orang bersi'egang leher,
mendaiak terdengar sebuah teriakan panjang
yang mengerikan, susra itu begitu menggiris~

HONG .IN 2 17
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kan sampai mendirikan bulu roma dan meng-
getarkan semangat.

Teriakanpanjang yang ngeri ini membuat

semua orang berjingkrak kaget. Pertama-tama
Ciok Goan melonjak bangun serta teriak:’ Hek-
swan-hoag telah tiba kita lekas, lekas..... o

»» Y&, lekas, kita lekas lari.,”’ dari sam.
ping Hian-king Tojin mengoliok.

Ciok Goan berganti napas sebentar lalu
melanjutk:n: "Lekas lihat kesana.”

Oh Kan berkata: "Tepat, setelah berada
disini, kecuali mengadu jiwa, siapa yang bisa
melarikan diri?”’ |

. Dimulut mereka bicara manis, namun
langkah-langkah mereka menjadi kacau balau,
ada yang jauh berlari paling depan namun a-
da pula yang main soroang mendorng di be-
lakang. Toko Hiong dan Huwan Pau terikat o-
len tugas yang kerja, maka mereka berjalan
paling depan. Ciok Goan hendak membalas
dendam bagi keponakannya dia mengintil de-
ngan kebat. Bing Ceng-ho menjaga gengsi se-

18




bagai Congpiauthsu iapun tak mau ketinggal-
an. Sebaliknya Hian kiﬁg Tojin berjalan leng-
gang kangkunmg sambil menggendong ta-
ngan. | |
Waktu tiba dimulut jalan masuki Karang
kepala harimau, tampak dijalan yang menan-
jak keatas puncak dan licin besbahaya itu, se-
orang bersenjata Boan-koan-pit tengah menu-
‘hruk seorang gadis berpakaian serba putih.
Disamping masih ada empatlimsa Ora_ng, ada

yvang sembunyi dibelakang batu besar, ada

yang berjongkok dibawah pohon, ada pula
seorang laki-laki berusia tiga puluhan tengah
menggerung-gerung dengan muka berlepotan
darah, waktu ditegasi, ternyata kedua biji
matanya sudah terkorek buta..

Huwan Pau terkejut, teriaknya: ~Lian-
toako, apakah muridmu dilukai siluman pe-
rempuan ini?”

Sementara Toko onng serta Bing Ceng-
ho 1lebih kejut, mereka bertanya-tanya:
"Mungkinkah peaempurn siluman ini Hek-

19



swan-hong?” ..
Ternyata laki-laki bersenjata sepagan

Boan-koan pitini adalah Lian Hou-bing yvang
berjuluk ilmu tutuk nomer satu di Kangouw..
Laki-laki yang kecolok biji matanya itu ada«
lah muridnya vang paling besar. Huwan Pau
sudah lama bersahabat dengan mereka guru‘_
dan murid, ia taht bahwa murid ini telah me::t--:--j
dapat pclan_ran tunggal seluruh kepandalan
Suhunya. Tapi darisuara terlakan yang ::gcn 4
tadi, terang hanya dalam gcbrak pertama
lantas kedua biji matanya dikorek diko- | ;
rek keluar. 4

Lian Hou-bing berteriak pula: "Tepat se-
kali kalian datang. Perempuan siluman ini 3}
bukan Hek-swan-hong, juga bukan komplotan |
Hek swan-hong. Kita tak perlu bicara tentang
aturan Kangouw scgalal” i

"Rupanya ia terdesak pontang panung
oleh serangan si gadis baju putih. Para |
kawan yang diundang  untvk membantu
melihat sang lawan begitu lihay. 'melihat

\
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biji mata muridnya terkorek buta begitu me-
ngerikan, mereka jadi jeri dan r‘agu ragu
untuk membantu.

Terdengar gadis baju purih tertawa di-
ngin: ‘Hek swan-hong apa, aku yang mencari
perhitungan dengan muridmu kurang ajar itu,
peduli apa dengan Hek-swan-hong? Hm, sela-
manya mnanomu malang mehntang seorang
diri, buat apa harus berkomplot apa se
gala?’

Toko Hiong berplklr "Dia bukan kom-
plotan Hek-swan-hong, tak perlu klta mengi-
kat lebih banyak musuh.”

Belum lagi pikiran Toko Hiong terlin-
tas dalam otak, terdengar gadis baju pu-
tih berseru sambil tertawa: 'Kalian adalah
sahabat tua 'bangkocan ini bukan. Bagus
sekali, silakan maju bersama tak perlu
sungkan-sungkan! Bicara terus terang, aku
hanya. ingin mengeledek kera tua ini,
rasany? . masih kurang memuaskan sele-
ral’

21
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Tatkala itu Huwan Pau tengah mengo
bati laki-laki yang terluka biji matanya
itu, secara Dbisik-bisik ia bertanya: ' Ada
permusuhan apa kau dengan nona cilik
itu, begitu kecil ia turun tangan Kkepa-
damu?”

Saking kesakitan suara laki-lakiitu men-
jadi serak makinya: ''Perempuan siluman,
sedikitpun aku tidak menjentuh perempuan
siluman itu, siapa tahu bagaimana aku ber-
buat salah terhadapnya?’

,,Berani kau menyentuh rambutku saja,
siang-siang sudah kucabut nyawamu,’ ter-
dengar si gadis baju putih menjengek di-
ngin, "Hm, hari itu kcu menguntit aku di-
jalan, bicara kotor lagi, adalah kejadi-
an itu? Matamu memang buta, sebetul-
nya hari itu juga aku akan mengorek
kedua matamu, sayang dijalan banyak o-
rang, maka kutunda ia sampai hari ini.
Siapa yvang tidak terima silakan maju ber-
sama.’’




Ternyata murid tertua Lian Hou-bing
ini adalah maling pemetik kembang (pen-
curi éab__l_ll) yvang terkenal di Kangouw,
entah bzrapa banyak perempuan yang te-
lah dinodai. Mendengar penjelasan si ga-
dis, semua orang tertawa gelak, tertawa ka-
rena mwmata pemetik bunga ini Kkurang jeli,
mangsa yang diincarnya malah membuat ce-
laka dirinya. |

Diam-diam Bing Ceng-ho berkata da-
lam hati: ’Tak sudi aku bermusuhan dengan
orang karena urusan cabul.” - banyak orang
berpikir seperti dia, maka mereka bungkam
tanpa bergerak.

Toko Hiong dan Huwan Pau seadiri-
pun tak ingin bermusuban, tapi Lian Hou-
bing merupakan bantuan yang paling di-
andalkanuntuk menghadapi Hek-swan-hong.
Kalau sekarang dirinya tidak membantu,
bila sampai terluka oleh gadis baju putih,
bukankah bakal melemahkan pihak sendiri
nanoti.

23




L L . A By i

' Mengambil kesempatan wak'u si gadis
bicera dan sedikit terpencar per}:lal:iannya,,_ j
mendadak Lian Hou-bing lancarkan sérangan 1
- mematikan, kedua batang seﬁjatanya berge
rak silang tervs merabu dengan dahsyat me-
nutuk Horg-hu dan Hian-jiu, sebelah kanan
menutuk Kui-cang dan Giok-i, empat jalan
darah terbesar di tubuh manusia.

Toko Hiong juga seorang ahli dalam il-
mu tutuk, tanpa merasa ia bersern memuji :
sungguh ilmu tutuk yang hebat, sepasang
potlot menutuk empat jalan darahh memati-
kan !” ‘ '

Belum lenya® sua'ranya terdengar suara
trang!” tahu-tabu Boan koan-pit di tangan
kiri Lian Hou-bing mencelat ketengsh udara
Semua penonton tiada yang melihat jzlas,
cara ba'géimana si gadis menggunakan jurus
ilmu pedangnya, secepat kilat menolong diri
balas menyerang dan fmenyentak_ lepas seba-
tang gaman Lian Hou-bing. | | i
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Gadis itu tertawa dingin, uj-rnya: ,,Bang-
kotan tua init berani mengatakan hukuman
kurang adil ? Kalzu i)unya alasan silakan
dekat, kalau tidak akan tiba giliranmu. Ka-
lian siapa vang inginmembeantu silakean ma ju
Nonsmu tiada waktu menanti !”

Toko Hiong bisik-bisik, katanya : ,,Hu-
wan-heng, mari maju bersama !”

Belum sempat mereka bergerak, tampak
selarik sinar berkelebat di susul jeritan %e-
ras yang menyayat hati, tampak darah segar
membasahi muka Lian Hou-bing. Tapi kali
ini bukan terkorek biji matanya, tapl terpa-
pas sepasang kupingnya.

Gadis itu meloncat keluar kalangan, ka-
tanya : ,,Keputusanku pasti adil. Lian Hou-
bing memang tidak berdosa terhadapku, tapi
kupingnya terlalu lemah, gampang dihasut
oleh sang murid, maka kedua kupingnya itu
harus dipapas saja. Lebih enak bukan dipa-
pas kuping dari pada dikorek biji mata ?
Kalian terima tidak keputusannya ™
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Orang lain mana berani bercuit, Toko
Hiong dan Huwan Pau tanpa berjanji mena- 8
11k kakinya yang hampir, melangkah. Haru
dimaklumi bahwa kepandaian Lian Hou bing'
tidak lebih lemah dari kemampuan mereka. |
‘Apalagi mereka menyaksikan Lian Hou-bing ’
diper miankan seperti‘kucing memper mainkan
tikus, sudah tentu nyali mereka menjadi |
ciut dan’mengkcl, ) 1

Gadis baju putih celingukankian kémari “'.
dengan taskabur, melihat 1iada seorang yang |
berani ma ju, ia terkekeh-kekeh serunya : "Ba-
gus,kalian tiada yang menentang keputusanku
vang adil ini. Aku mau pulang saja!’ gema
tawanya masih mendengung dialas pegunungan,
hsnya sekejap saja bayangan si gadis sudah
menghilaug tanpa jejak.

Semua orang saling pandang ' seperti
orang linglung kehilangan ,semangat; entah apa
yung harus dibicarakan. :

Rada lama kemudian baru Lian Hou bing
bicara :"Selama hidup belum pernah orang

L
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she Lian terhina begini rupa. Ai, seorang
budak kecil saja tidak wungkulan, meain ga-
gah apa lagi hendak menempur Hek-swan-
hong 2" '

Hubungan Huwan Pau rada kental de-
ngannya, segera ia maju membubuhi obat,
katanya : ,.Tak perlu putus asa Lian-toako,
ada begini banyak orang, kenapa bharus ta-
kut menghadapi musuh tangguh ? Bangkitkan
semangatmu kita beramai membekuk Hek-
swan-hong, setelah itu cari kesempatan un-

tuk mepuntut balas kepada budak keparat '

itu 1™ 7

Lian Hou bing mengedip-ngedip sepa-
sang matanya, tiba-tiba ia mengalirkan air
mata, katanya dengan hambar : ,,Kau, apa
yang kau katakan ? Ai, aku, aku tidak de-
‘ngar suaramu !” Jip e :

Baru sekarang Huwan Pau tersentak sa-
dar dan maklum, setelah kupingnya terpapas
oleh si gadis sekarang menjadi tuli. Toko
Hiong menjemput senjata Lian ‘Hou-bing
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yang jatuh tali, laln menulis perkataan Hu--‘%
wan Pau diatas tanan. :

Dalam hati Lian Hou-bing menjengek,
batinnya: ‘Manis dimulut saja kenapa tadi ',:ﬁ
kalian berpeluk tangan?”’ dalam keadaan cacat
dan kepepet lagi, kecuali bergalung apa pula
yang dapat dilakukan? Terpaksa ia manggut-
manggut setuju. | '

Di hadapan sang guru, murid yang telah
picak itu menuding mataUya yang mysih me-
ngalirkan darah dan berkata: " Aku sudah bu-
ta, mana bisa berkelahi lagi?”’

Lian Hou-bing meklum akan isyarat ta-
ngannya, tanpa terasa ia menghela napas rawan,
_ ujarnya:”Kaukah'biang-keladinya_se‘hingga a- %
- kuikut celaka. Baik kau pulang lebih dulu. Ka-
lau Hek swan-hong mengagulkan diri sebagai
orang gagah tak mungkin turun tangan te:-
hadap manusia 'picakumacrmmu,”

Dua orang sahabat undangannya cepat-'ée- 3
pat tampil kedepan serta berkata: "‘Jalan pe- 1
~gunungan licin dan beiak-belok, mana mu-
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ridmu dapat turun gusung ? Biarlah aku
yang mengantarnya pulang.” ,,Aku bukan ta-
kut terhadap Hek-swan-boug, namun meno-
long orangpun tak kalah pentingnya. Kudoa-
kan semoga kalian sukses, lain waktu pasti
Siaute datang kirim selamat.”

,Baik, baik !” jengek Hian-king Tojin
dingin, ,,memang tepat sekali kalian menja-
bat tugas ringan ini.”

Kedua orang itu anggap tidak dengar,
mereka memayang murid Lian Hou-bing yang
picak it turun gunung dengan langkah le-
bar..

Saat mana mereka berdiri di mulut nga-
rai yang banyak angin, tiba-tiba hembusan
angin pegunungan yang keras menerpa de-
ngan kuat membawa debu daa pasir, semua
orang bergidik kedinginan. Mereka adalah
kaum persilatan yang membekal kepandaian
tinggi, sudah tentu tidak takut hawa pegu-
nupgan yang dingin. Jadi kedinginan yang
mendirikan bulu roma ini bukan karena hem-

29




busan angin pegunungan tapi timbul dari lu- &
buk hati masing masing’ karenma rtasa keta- |

kutan.

Tiba-tiba Toko ‘Hiong tersentak sadar, |
ia mendongak melihat cuaca sang surya te- |

pat di tengah cakrawala, ia berteriak: ,,Hek-

- swan-hong mungkin segera tiba, kedudukan
disini tidak menguntungkan, cepat kita kem- 4

bali ke tempat semula !”

.Kita harus sepakat,” seru Ciok Goan,
,,kalau Hek-swan-hong tiba, kita maju ber-
sama membekuknya, siapapun tak boleh mun-
dur.” ‘ \ :

Huwan Pau jemgkel, jengeknya : ,Tak
usah di pesan kedua kali, oleh Ciok Ji-cengcu
Kita adalah musuh Hek-swan-hong, sudah
tentn harus bergerak serempak.”

Belum habis kata-katanya, mendadak ter-
dengar sebuah suitan panjang yang meleng-
king iinggi seperti naga mengeluh.

Semua terperanjat dan mendongak ber- ;

sama, tampak diatas sebuah batu runcing
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menjulang tinggi diatas karang harimau sana
besdiri tegak seorang menghadap kearah me-
reka, terdemgar ia berkata lantapg : ,,Apa-
kah kalian sudah lengkap, sudsh lama aku
menunggu !”

Orang in1 berusia dua enam atau tujuh,
bermuka persegi berkulit halus putib, kedua
tangannya kosong tidak membekal sen jata.

,,Kaukah Hek-swan-hong ?” tanya Toko
Hiong dengan suara tertekan.

Maklum Hek-swan hong malang melin-
tang di utara dan selatan, pernah melakukan
pekerjaan yang menggemparkan, tiada seo-
rangpun yang pernah melihat muka aslinya.
Tiada yang menduga bahwa  Hek-swan-hong
yang menggetarkan dunia persilatan adalah
seorang pemuda yang gagah ganteng lagi.

Orang itu bergelak tawa lebar, serunya:
,,Aku tidak tahu apakah aku ini Hek-swan-
hong. Kudengar julukan itu pemberian sa-
habat Bulim di Kanglam kepada seorang pen-
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dekar aneh. Aku sendiri terus terang tidak ses
tanding Hek-swan-hong Li Lok dari Lian-san-i.
pek dulu. Tapi 'yang mengundang kalian ber-
kampul dikarang kepala harimau memangaku.’”
jelas memang dialah' Hek-swan hong adanya.
Menurut rencana semula mereka menyer-

bu bersama. Tapi setelah berhadapan dengan

Hek-swan-hong, ada yang mundur malah, yang

berdiri juga berdiri gemetar tanpa bergerak. '

Hek-swan-hong ‘muncul secara mendadak
membuat mereka copeot nyalinya.

Orang orang ini, adalah ahli silat yang'
punya kepandaian mata pandang empat pen-
juru kuping mendengar delapan jurusan, ta-
pi tiada satu orangpun diantara mereka yang
tahu kapan Hek-swan-hong tiba, setelah dia
bersuit panjang baru mereka tersentak ke-
takutan. Boleh dikata tanpa bertempur,
Hek-swan-hong sudah bikin nyali mere-
ka pecah dengan siutan yang berwibawa
tadi. ;

Toko Hiong dan Huwan Pau mengemban
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tugas Gi lim kuz untuk membekuk Hek-swan-
hong ueruk membongkar petkara misterius
di kerajean Kim. Setelah tenang, mereka ber-
pikir ,.Orang ini berusia muda, belum ten-
tu junya xgpandaian sejati, mungkin hanya
main gertak dengan suara dan mengandal
Ginkangnya melulu.”

Terdengar I ek-swan-hong berkata lagi:
,,Aku punya permusuhan berat atau ringan
dengan kalian, bari 1n kalian kuundang un-
tuk menyelesaikan pertikaian itu. Tapi ka-
rena keadaan kalian tidak sama, skupun be-
kerja secara serampengan, maka harus ku-
bedakan berat dar ringan persoalansya Boleh
kalian pilih sebelumnya cara penyelesaian-
nys, diselesaikan secara debat atau pakai
kekerasan boleh pilih sendiri, bertanding se-
cara kesatria atau main keroyokanpin boleh,
mau adu jiwa atau main sentuh ssja juga
akan kylayani, silakan bicarilebih dulu.”

Toko Hiong dan Huwan Pau saling me-
ngedip mata tiba-tiba melompat maju dari
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~ kanan kiri ‘seraya mesmbentak : ,,Kau buronan
dari istana, jangan kanyak bicara, serahkan
jiwamu !’

Hek-swan hong tertawa ujarnya : , Baik,
jadi kalian ingin adu jiwa'' Ditengah gelak
tawanya, pelan-pelan Ciok Goan merunduk
da‘ri semak oelukar di belakangnya. lansung =
menimpukan segenggam pasir beracun.

Ciok Goan berpikir picik dan licik, di-
saat Hc&-swan-h‘ong bicar: dan menghadapi
dua lawan berat, dia membokong dengan %
pasirnya, dengan sirapan sekali gebrak mcn-vi
dapat hasil yang memuaskan.

Hek swa‘n’hong tengah mengawasi gerak
gerik Toko Hiong dan Huwan Pau, ‘rupanya
tidak memperhatikan tingkah lakunya.

Baru saja Ciok Goan merasa girang
mendadak Hek-swan-hong menggapekan ta
ngu:, .clapak tanganny: seperti besi sem
brani yang mengandung daya sedot heba



paéir beracun yang bertaburan itu terjatuh
ke delzm tangannya.

Terdengar Hek swap-hong tertawa dingin,
ejeknya : , Hanya pasir beracun begini masa
dapat melukai aku! Dikasih tidak membalas
tentu kurang hormat 1ibh kukembalikan ba-
rasgmu !’ ;

Seiring dengan kata-katanya terlihat ia
mengayun tangan, segenggam pasir beracun
tadi ditabur kembali. Waktu Ciok Goan me-
nimpuk tadi merasa pasirnya terlalu sedikit,
kini sebaliknya ia merasa pasir beracun ter-
lalu banyak, menerpa dari berbagai pemjuru .
dengan kecepatan penuh. untuk berkelit juga
tidak mungkin: lagi.

Le as Ciok Goan kerahkan tenaga di
kedua telapak tangen, menghantam serabutan
sehingga angin menderu keras, harapannya
dapat menyampok jatuh pasir pasir beracum
itu Tapi tenaga Pik khong-ciangnya lebib
lemab dari kemampuan Hek-swan-hong, da-
lam sckejap mata pasirberacun menerpa tiba,
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terpaksa Ciok Goan psjaln kedia matanya.
Terasa seluruh muka panas dan gatal gatal
seperti disengat kumbang. Dia sendiri belum
jelas akan ke jadiannya. tapi orang lain me-
lihat jelas bahwa seluruh mukanya penuh di
hiasi pasir pasir beracun, Karuan selurch
muka menjadi jelek seperti oraag sak ' iepra,
burikan bertemu darah

Menjadi burik tidak jadi soal tapi pasir =
penyabut nyawa milikaya itu sangat beracun,
merupakan senjata manusia yang paling ga-
nas, sedikit tefluka da i1 keracunan, dalam
‘jangka tiga bari seluruh tubuh bakal mem-
busuk dan mati. Ciok Goan terkeza begitu
banyak pasir, meskidia sendiri punya obat
pemunahnya, betapapun harus segera diberi -
pertolongan meski tertolong juga belum
tentu dapat sembuh daa pulin sseperti sedia
kala, jiwanya mungkin tertoloig tapt uuka
‘cacat sudah pasti jaai.

Ciok Goan meraba mukaiya dengan ta-
ngan, telapak tangan b.riepotin daran, se-
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wetika terasa kesakitan yang tak tertahan
lagi, karuan semangat ssperti terbang ke-
awang-awang, dengan snara serak ‘ia ] berze-
riak : ,,Hek-swan hong. Sungguh ke;zan kau,
kau, lckas bunuh aku saja!'s 83

Mulutnya mengeocen, betapapun ia sangat
sayang akan jiwa sepdiri, ditengah teriakan
seraknya tanpa peduli duri-dari dan batu-batu
tajam cepat cepat ia menggelundung kesam-
ping berusaha lari dan menyembunyikandiri
supaya dapat wmemubuhi obat dimuka-
nya.

Hek-swan hong berze'ak tawa, serunya :
..Aku belum ingin buosuh kau, takut apa ?
Aku hanya menghukum sesnai dengan per-
buatan orang itu sendiri, tiada 'niatku yang,
lain !’

Saat mana Ciok Goan sudah menggelin-
ding ke lereng bukit, terdengar Hek-swan-
bong meninggalkan suaranya: ,,Aku tidak
ingin bunuh kau, tapiingin picjam mulutmu
untuk menyampaikan berita. Kau dengar!
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sudah menubruk maju bersama hendak me-

'yang berouat licik, malah celaka sendiri ke-

\

Lelas pulang dan beritabu kepada etigkchmu, °
dia harus mengekang :cluruh murid dan kes

luarganya, harus menutup pmtu dan mencuci A

hati membina diri. Kalan berani bersima- i
bajara dan berbuai jabat di Kangouw, seluruh 1
warga Ciok ke cheng, kecuali tidak berke-
liaran diluer, siapepuntakkan kuberi ampun |

Sevetuinya Toko Hiong dan Huwan Pau

nyerang Hek swan-tong melibat Ciok Goan

ruan mereka terkejut dan jeri, séperti kena
sihir mereka berdiri menjublek mematung
ditempatnya.

Kalau merekd menubruk maju, Hek-swan-
hong juga melompat npaju serunya denganm

tertawa besar : ,.Sekarang giliran kaliam,

kalian mendengar perintah penjajah Kim me-
nangkap aku, ya bukan ?-Nih sekarang aku
menyerahkan diri, kalag kalian mampu coba
tangkap aku !’

Betapapun Toko Hiong adalsh tokoh




yelas satu yang basyak vengalaman, meski
kejut dan keder tapi tidak gugup. Sebelum
Hek:-swan-hong meayentuh tanah. sebat sekali
ia lancarkan sebuah pukulan keras. Sedikit
merandek Huwan Pau ikut bergerzk, cepat
sekali ia sudah melolos senjata yang berupa
ruyung baja terus menyerampang keduva kaki
lawan yang beium sempat meny3atuh bu-
mi. ,
Hebat memang kepandaian Hek-swan-
hong, ditengah udara mendadak ia jumpali-
tan seperti burung dara badannya meluncur
turun, 'angkas sekeli kakinya menendang ru-
yung baja Huwan Pau, oerbareng ‘blang”
telapak tangannya menangkis. pukulan Toko
Hiong.‘

Toko Hiong rasakan telapak tangannya
seperti menubruk dinding es, karena Kkaget
kakinya menyurut mundur tiga lasgkah, mu-
lutpun berter;ak: ,,Hayo maju bersamal’

" Nyo Tay him si goblok segera menang-
gapi;, Benar, jangan kita lepaskan pecnjahat
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ini, kalau sekarang tidak diberéskan kelak
tentu menjadi bencsna.”” diantara hadirin
kepandaiannya adalab paling lemab justru
ia maju lebih dula. {

Hek-liong Taysu angkat tongkat besinyas
sebesar mangkok itu ikut menyerbu kedalam
gelanggang, teriaknya : ,,Hidup di kalangan
Kangouw mengutamakan setia kawan, yang

harya buka mulut tak berani maju itulah ke-
linei bukan manunsia!l”

Mulut bicsra lantang, sebetulnya hati
takut setengah mati Tapi ia sudah melihat
Toko Hiong berzsdu pukulan dengan Hek-
swan-hong tampa eidra, hatipya rada lega. |
Toko Hiong merupakan tokoh kosen yang
kenamaan di Kwan-gwa sudah lama Hek-
liong Taysu merangkulnya pkirmya: ,Kalau
saat ini aku tidak berjuang sungguh-sungguh,
mana bisa mengambil batinya 7 Toko Hiong
punya Lui-sin ciang yang ampub sekali, di-
tambab Huwan Pau sebagai jago istana yang
kuat, masa mereka tidak kuat menghadapi
Hek-swan-hong., Apalagi masih ada Bing
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Ceng-ho, Oa Kan dan lain-lain. Alasan lain,
diam-diam ia sudah ambil putusan untuk be-
kerja mengikuti situasi, kalau bisa menang,
ya bertempur sungguh, kalau - keadaan tidak
mengutungkan. dari samping cukup berteriak
mengobarkan semangat tempur kawan sendiri
saja. Nyo Tay him bakal dijadikan tameng
atau kambing hitam, bila perlu mencari ke-
sempatan untuk langkah seribu.

Melihat Sutitnya sudah maju, sebagai Su-
siok sudah tentu Oh Kan tek mau ketinggal-
an. Kebetulan Hian-king Tojin yang berada
disampingnya maju dengan langkah pelan sgc:
naknya Oh Kan berpaling dan berteriak:
,,Hai. Hian-king Totiang, apa maksudmu'sc-f.
benarnya?’ J

Hian king Tojia menyahut tawar: ,,Ke-
napa gugup? Pertunjukan hebat dibabak ter-
akhir! Siapa gagah dan siapa pengecut, bisa
kau saksikan. tidak perlu kau mendesak aku.”
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Bing Ceng-ho juga adem ayem sambil |
melihat gelagat, tapi praktekamya jauh ber- 4
lainan dengan tujuan Hek-liong Siansu, besar §
harapannya bisa rujuk dan damai saja dengan :
Hek-swan-hong.

Dalam jangka pendek, disaat hadirin ma-
sih ragu dan saling dorong, sebelum wmereka
bergerak, situasi sudah berobah.

Terdengar Hek-swan hong tcrbahak‘b‘ahak
serunya : ,,Toko Hiong, latihan Lui Sin-
ciangmu memang lumayan, sayang masih ku-
rang mantap dan jauh dari sempurna.” belum
lenyap suaranyé tampak Toko Hiong terpen-
tal jauh tiga tombak, mulutnya melenguh se-
perti babi disembelih, darah segar menyem-
bur keluar, deadanya terpukul serangan Hek-
swan-hong. terluka dalam yang cukup parah.

Hek-swan hong berkata dingin . ,,Pukul-
anku tak mematikan, anggaplah kau berun-
tung lekas pergi! Awas, jangan kebentur di
tanganku la_gi.”

Toko Liong memanjat doa syukur, se-
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perti Ciok Goan tanpa peduli mati hidup
orang lain segera ia melarikan diri.

Huwan Pau kurang berdntung, sekali
samber Hek-swan -hong berhasil merampas ru-
yung bajanya, dengan menghurdik Kkeras se-
perti clang menyamber anak ayam tubuhnya
dijirjing terus diputar putar dan dilontarkan
jauh wakwu Huwas Pau merangkek bangun
pundaknya kesakiten setenmgah mati, ternyata
tulang pundaknya teremas hancur dengan
Jong jia hoat oleh Hek-swan-hong.

Kalau tulang @ pundak teremas hancur,
bukan saja badan menjadi cacat ilmu silat
pun lenyap. Terpaksa Huwan Pau gunakan
dahan pobon sebagai tongkat, dengan ter-
pincang pincang ia turun gunung.

,.JItulah hukuman yang setimpal bagi
anjing penjsjah apa kalian sudah lihat ?”
demikian seru Hek-swan-hong memberi per-

ingatan, mati atau hidup oramg ia tidak hi-
raukan lagi.
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Hek liong Siansu sembunyi di belakang
Nyo Tay-him, mulutnya berksok; ,,Hayo ma- "
ju bersama !” jaulutnya berkaok tapi keki-
nya tak bergerak, bila keadaan berhahaya ia

siap angkat kaki alias melarikan diri

Melihat Huwan Pau dibikin cacat, dalam
segebrak berdebar jantung Nyo Tay-him, ta-
pi tangannya terkepal kencang, dengan jurus
Hek-hou-to sim (harimau hitam mencuri hati)
tinjunya menggenjot, seraya’ berteriak; , Tak
kuat melawan juga harus ku hajar kau. Aku
tak srdi di anggap pengecut apaiagi anjing
atau beruang !’

Jurus Hek-hou-to sim menyentuh baju

ek swan-hong saja tidak. Begitu bernafsu ia
mumukul sehingga tinjunya memukul tempat
kosong, belum lagi iamenarik tangan, tiba-
tiba tububnya terangkat tahu-tahu di jinjing
Hek-swan-hong kontat ia tibuhnya terbang
seperti naik awan jungkir balik beberapa
tombak jauhnyi’

Waktu badan terbang di udara, sungguh
kejut dan takut Nyo Tay-him setengah mati

44




¢

arwahnva seperti copot dsari badan kasarnya
Dibawah adalah batu padas yang runcing dan
keras, bila terbanting pasti kepalanya pecah
berantaken. Tak duga seperti di jinjing dan .
diletakkan lagi kedua kakinys menyentuh ta_
nah hinggap diatas batu datar fanpa kurang,
suatu apa. :

Hek-swan hong terbahak-bahak serunya:
,,Kau berani berkelari sudah tentu bukan pe
ngecut. Pergilah ! seiring dengan gelak tawa
nya, mendadak tanganuya meraih dan mea-
cenzkeram kearah Hek-liong Siansu.

Setelah kehilangan tameng hidup. terpak
sa Hek-liong Siansu harus mengeraskan kepa
la melawan, tongkat besinya di putar untuk
mehndungl badan.

Hek-swan- hong men jengek dmgm makl- \
nya: ,,Hwesioliar macammu juga berani melu-

ruk ke Tiong-goan membuat onar lagi.” ri-
ngan sekali ia meanepuk demgaa Su - nio-
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poat-jian-kin tenaga pelemas dan menyedot &
menggeser arah samberan ujung tongkat besi
lawan, Hek-liong Siansu tak kuasa berdiri te- !
gak, tububhnya sempoyongan dan jatuh ter-
jerembab. tongkat besi sebesar mulut mang-
kok itu terampas oleh musuhb.

Sambil mengacungkan tomgkat besi itu

Hek-swan hong berkata "Tongkat murid Bu-
dha ini, sebetulnya untuk menjaga keselamat-

an dan menyebar kebajikaq. Keparat mzeam-
mu ini tidak meématuhi ajaran dan tata ter-
tib agama, berbuat jahat dan kurang ajar la-
gi, buat apa tongkat besimu ini?’,- lenyap su-
aranva tongkat besar itu terbang lurus kede-
" pan dan ,cras!” seperti ledakan bom beégema
dialaim .pegunungan, sehiaga memekak telinga,
bumi seperti tergetar. Tongkat besar itu ter-
tancap didinding batu gunung di seberang sa-
na, hampir separoh melesak kedalam batu

gunung yang keras itu Batu keringa t dan le-
latu api memerzik beterbancam.

Kaget dan takut pula Hek-liong Siansu
serasa arwah meninggalkan badan suzranya
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gemetar @’ Sebetulnys azu tidak mencarx per
kara dengan kau. Ciok Goan memaksa aku
kemari, aku, aku terpaksa mengiringi kehen-
daknya. Kau tadi melibat sendiri, aku, aku
tidak turun tanganglebih dulu!”’ :

'Jangan cirewsatl’ sentak Hok-swan hong
dengan muka masam, ''Sengaja atautidak kau
bermusuh dengan akui, bila kau patuh ajaran
agama dan membatasi diri, aku ampuni jiwa-
mu. Sekarang kau boloh pergi.

Melihat Hek swan-hong berajak kehadap-
anny, berdetax japtung Onh Kan, Kkatanya
gemetar: "Hek swan hong. lain orang takut
padamu, aku, aku. . . ."- isyap tak mungkin
meloloskan diri, ingin dia memancing bantu-
an Bing Ceng-ho dan iain-lain. Di mulut
mengatakan tidak takut, namun suaranya ter-
sendat makin lirih.

’Siapa bilang kau takut,'Hek-swan-hong
menyeringai, ’tapi kulihat nyalimu seperti

kelinci, penakut!’
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Insyaf tak bisa lolos, Oh Kan berpikir:
"Turun tangan lebih dulu menguntungkan, asal
aku kuat bertatan puluhan jurus, Bing-lopi-
authaw dan Hian-king Tojin yang sudah bel-
janji tentu takkan berpeluk tangan?’ sejak
tadi ia sudah bersiap siaza, begitu Mek swan-
hong bicara mendadak ia lanearkan joto.an
der:s. :

Kepandaian Oh Kan vaag sejati adalah
Tok ciang ( pukulan pasir berscun), ditengah
jari jemarinya terselip pula sebutir bor be-
racun panjang tiga setiti. Ujung bor keeil ini
sudah diseouh tujub maecam racun yang paling
jahat, sekali kena kuvlit jiwa bakal melayang
merupakan senjata rahasia yang paling ganas.
Perbuatannya boleh .dikata merupakan dua
kali bokongan yang licik. Kalau senjata ra-
hasianya dirimpukan, Hek swan-hong yang li-
hay itu betapapun sukar dilukai Kalaun di-
sembunyikan ditelapak tangan danm pura pura
mengadu pukulan, bila lalai, Hek-swan- hong
pasti kecundang Seumpama Tok.soa ciang ti-
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dak dapat melukainya, asal ujung bor beracun
itu melukai lawan, samz saja dapat menamai-
kan riwajatnya.

Siapa tahu meski perhitungannya sangat
rapi, akibatnya sungguh diluar dugaan. Jelas
dan gamblang Hek-swan hong berdiri didepan-
nya, begitu pukulan dilancarkan, pandangan
matanya serasa kabur bayangan orang tiba-
tiba hilang Mendadak bentakan Hek-swazhong
menggelegar dipinggir telinganya. ia berjing-
krak kaget, terdengar suara berdenting, bor
kecil yang terselip dltelapak tangannya jatuh
ditanah. -

"Lari kemana?’ Hek- -swan hong menghar-
dik, dikata lambat kenyataan amat cepat, se-

" kali raih ia c:ngkeram kuduk O Kan.

"Oh Kan berkao-kaek: “Taihiap, am.| i

..... am. . ...am. .., .pun!” suaranya
tertekan.

"Diatara Kong-tong ou, kau yang pa-
ling bejat, “cemooh Hek-swan-hong, me
ngingat Toa-suhengmu sudah bertobat dan
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menyesal membina diri ke jalan yang terang
dosa kematian dapat diampuni, tapi sepa-
sang tangan beracun ini bharus dibikin cseat.
"krak !” kedua ‘perzelangan tavgan Oh Kan
dipuntir remuk tulangnya. Sekali ayun Hex-
swan-hong tendang tubuh orang.

Seperti bola tubuh Oh Kan terpental ke-
tengah udara, sangat kebetulan jatubmya te-
‘patpdi sampinz Nyo Tay-him. Tapi tidak
beruntung seperti Nyo Tay him, tubuhoya
terbanting keras. Kedua pergelangan tangan
putus sudah kesakitan setengah mati, terban-
ting keras lagi keruan jatubh kelenmgar.

Nyo Tay-him si bocah goblok tidak tahu
~ kalau Susioknya terluka parah, dia anggap
kepandaian sang Susiok jauh lebih hebat di-
banding dirinya meski ditendang oleh Hek-
swan - hong, kalau dirinya tidak teriuka,
tentu Susiok juga tidak kurang suatu apa.
Tak nyama digoyang-goyang berulang kali,
sang Susiok masih rebah lemah tak berkutik,
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kerusm Nyo Tay Lim menjadi gelisah dan
tersipu-sipu,

Hek-swan hong berksta : , Tamparlah ke-
dua pipinya, segeraz ia akan bsngun.”

,,Mana.berani aku pukul Susiok ?” rengek
Nyo Tay-him merengut.

.Kecuali cara begitu, tiada. jalan lain
untuk menolongnya.” ;

»Masa ada kejadian seaneh ini apakah
kau tida} ngapusi aku ?’

, Terserah. kau mau percaya!”

Nyo lay-him berpikir: ,,Kalau aku ti-
dak tolong Susiok, tentu Susiok bisa maki
aku. Apa boleh buat terpaksa harus ku-
tampar dia .” keduva tangannya terus terayun
”plak, 7lok™ ia tampar kedua pipi kanan'
kiri susioknya. Benar juga Oh Kan siuman.

.Terpaksa Susiok.” teriak Nyo Tay-him,
ya takut ya girang, Hek-swan hong menga-
jarkan cara menolong kau, ternyata caranya
memang mujarab !”
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Malu dan jengkel pula hati Oh Kan, de- 7
ngan menahansakit ia berkata serak: "Jangan u
bertingkah, lekas gendong aku turun gunung!’ ]
tulang pergelangan remuk, untuk tidak putus, E
ia berpikir: " Toa-suheng punya resep obat ri-
buan tahun setelah tulang pergelangan sembuh
aku masih depat melatih kembali pukulan
beraun 1tu

Pono Tin datang bersama Nyo Tay-him,
melibat orang pergi, dia ingin ngeloyor juga,
namun dihadapan Congpiauthauia jadi malu
dan seggan. : 3

Sekali putar tubuh sebat sekali Hek swan-
hong berada dihadapannya, tanyanya: '‘Phoa- =
piauthau, kau tak kudsa menyerahkan perkara
perampokan ini kepada residen hingga kau :
meluruk kemari bukan?”

Saking ketakutan Phoa Tin tak kuasa'
buka suara. Bing Ceng- -ho ,lantas berkata:’
Benar, harap suka dimaafkan, barang ka-
walan yang tak berarti itu bagi kita tak
mam'pu untuk menggantinva.’
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,,Ah, sungguh kurang hormat, tuan a-
dalah Bing-congpiau-thau bukan?’ ujar Hek-
swan-hong menjura. ;

,,Benar, tua bangka ini berkecimpung di
Kangouw untuk mencari sesuap nasi, harap tu-
anmemberi kélonggaran,” kemudian Bing Ceng
ho berdiplomasi, ~semoga tua bangka ini ti-
dak menyerahkan jiwa danraga.”

Hek swan-hong terloroh loroh, katanya:
“Persoalan Bing-lopiauthau bisa dirundingkan
secara damai. Tapi urusan disini belum sele-
sai, biar ditunda dulu sementara.”

Sembari bicara pelan-pelan ia membalik
tubuh, tahu-tahu sudah melejit kebhadapan
Lian Hou bing, jago tutuk momer satu, men-

-dadak ia berseru heran, katanya: "’Siapa yang

mengiris kedua kupingmui”

Sudah tentu Lian Hou-bing yang sudah.
tuli tak mendengar perkataannya, namun bi-
sa menebak kemama arah pestanyaan itu,
seketika hatinya menjadi pilu dan putus asa,
pikirnya: "Puivhan tahun aku bersimahara ja
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dalam golongan hitam. Hari ini berulang‘kaZi
aku terhina dihadapan umum, lebih baik mati
saja!l’”’ maka ia jadi nekad, sebat sekali Poan- |
koan bi menjojoh kearah Hek-swan-hong. [

.Bagus, konon kau adalai jago momor '
satu ilmu tutuk di Kangouw, meski kuping-
mu tu’li, ilmu tutukmu masih lihay, ingin
aku ©belajar kenal dengan kepandaian-
mu.”” Hek-swan-hong berkata sambil ber-
kelit. i :

Lian Hou-bing sudah mneksd adu jiwa,

maka sepasang senjatanya berputar sekan- |

cang kitiran, hingga menimbulkan angin
lesus. Pusaran angin yang ditimbulkan dari 7
gerak senjatanya cukup menerbangkan batu
dan- daun-daun pohon di sekitar gelanggang,
memang hebat dan ganas pula senjata pot-
lotnya itu. Hek-swan hong melawan dengan
_sepssang jari dirangkapkan sebagai potlot
peranti menutuk jalan darah, serangan yang
dilancarkan juga ilmu tutvk yang tidak ka-
lah hebat dan lihay.




oy

Puluhan jurus kemdian Hek swan-hong

berkata: »,Kepandaian sepasang potlot menu-
tuk empat jalan darah, hebat dan jarang di-

temukan di dunia persilatan. Taoi julukan ja

go tutuk nomor satu rupanya terlalu diagul-
kan. Ilmu tutuk hanya permainan kembangan

belaka, tapisilakan kau mencobanya.” dia ta
hu Lian Hou-bing tidak mendengar ucapaa-

nya, kata-katanya memang ditujukan kepada
orang lain yéng menonton dipinggir. :
Tepat pada akhir kata-katanya tiba-tiba
gerakan Lian Hou-bing berhenti seperti pa-
tung, berdiri kaku di tempataya tak bergerak

‘lagi. Senjatanya masih di genggam dan tera-

cung kedepan seperti menusuk.
Hek-swan-hongberhasil menutuk jalan da

rahnya, lalu katans;a: ,,Kau harus kecundang

sekali lagi, oranmg itu hanya memapas kedua

_ telingamu. boleh dikata kau yang beruntung”
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Tiada seorang penonton yang melihat te“r‘

gas cara bagaimana Hek-swan hong berhasit’

menutuk jalan darah Lian Hou bing tahu ta |

Yhu orang berdiri lurus dengan gaya yang lucu

dan aneh seperti patung.

,»Siapa lagi yang punya pertikaian dan‘
ingin diselesaikan kepada aku?’ Hek-swan-

hongz berseru menantang.

Mendadak terasa angin berkesiur, tampak 7

sinar ber kilau dari vjung pedang menusuk ti

ba dari samping, mengarah tenggorokan Hek-

swan-hong, suara yang dingin berkata; ,,Ti-

ada pertikaian, Pinto hanya minta petunjuk

ilmu pedang.” -orang ini bakan lain adalah
Hian-king Tojin yang kenamaan dengan tiga
belas jurus Sun-goan-kiam hoat.

Tusukan pedang secara mendadak dan
cukup ganas pula, secepat kilat mengancam
tenggorokan Hek wan-hong, maju satu senti
saja ujung pedang sudah menembus tenggo-
rokan. Semua penonion menyangka Hian-
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king Toiin lancarkan Fokongrn vang telax
dan jitu karuan mereka terperanjat danber-
seru ngeri. Sebaliknya Hek swan hong ber-
diri tenang dan tegak, naca tidak berkcdip
tubuh tidak bergoyang rir mukepu: idak
berobah. Seolah oleh tidak terjadi apa,apé
dan tidak tahu kalau ujung pedang yang ke-
milau mengancam terggorokan. « f
Ternyata begitu 1 elinat Hisn 'ing ber-
gerak, Hek .wan hong sudah meraba kema-
na arah tujuan gerak pedangnya, seolah olah
sudah diperhitungkan bahwa serangan ini ha
nya gertak sambel saja, hatinya berpikir:
“Kau headak gertak aku, biar akupun her-
tak kau.  maka sikapnya acuh tak acuh.
Bila mana Hian king Tojin merobah ger

tak sambel menjadi serangan sungguh sungguh

diapun masih punya cara lain untuk meng-
hadapinya.

‘Betul juga sesuai dugaannya, Hian King
Tojin bersentak kaget malah, pikiraya: 'Gu

nung meletvs mata takberkedip, ketenangan
macam ini baru sekarang kusaksikan, Hek-
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swan hong betul betul sesuai namanya, men-
julang tinggi dan bukan mama kosnng. :

Sesaat kemudian Hek swan hcug tertawa""
lebar lalu berkata: ,Tusukan Kkeras dan be-"
rst, tapi mengandung kelincahan yang luar
biasa, bukankah yang kuhadapi bukan H1an “
king Totiang dari Kul goan si?’ '

Tak lebih H1an king Tojin nanya lancar »
kan sajurus ilmu pedanz, lantas diketahui
asal usulnya, keruan ia merasa kagum dan
tunduk ‘'ahir batin, jawabnya: 'Tidak salah.
Banyak terima kasith atas pujian ini, Pinto
beruntung dapat bertemu, harap memberi pe-
tunjuk.”’

* fotiang jangan sungkan,”’ ujar Hek swan
hong, :sudah lama aku yang rendah dengar
tiga belas jurus Sun goankiam hoat dari Kui . \
goan si sedemikian hebatnya. Syukur hari inj
bertemu asupusn insin minta pelajaran dari
Totiang.”” . tiba ;iba ia ulur tangan
meme ti k sebatang dahan p ohon



gebesar jari manis, lalu melanjutkan : wTO-
tiang kuanggap sebagai tamu, gsku 1ang ren-
dah tak berani kurang adat, memzkai sen-
jata tajam, biarlah kugunakan dahen pohon
saja mohon diberi petunjuk, cukup saling
tutul saja lantas berhenti, bagaimana ?”
Hian-king Tojin sudah maklum babhwa
kepandaian silat Hek swan-hong jauh lebih
unggul dari kemampuannya, harapannya cu-
kup asal dapat bertanding ilmu pedang saja,
sungguh dilvar dugaan bahwa orang meng-
gunakan dahan pohon untuk bergebrak de-
ngan dirinya, keruan Hian king Tojin sangsi
dan malu. Kalau dirinya juga menggunakan
dahan pobon, bila Lwekang kalah kuat. su-

dah pasti kalah. Kalau pakai pedang mela-

wan dahan pohon terang menurunkan dera-
jatnya.

,Sesama kaum persilatan mengukur ke-
pandaian adalah kejadian jamak,” ujar Hek-
swan-hong, ,kita bertanding saling tatul
atau jamah saja kenapa mempersoalkan un-
tunog rugi segala ? Tuan rumah harus ber-
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laku hormat kepada tamu, maka silakan To- |
tiang malar !” 1

Kalau yang dihadapi orang lain pasti su-
dah dimaki oleh Hian-king Tojin, tapi lawan
menggunakan dahan pohon, kebandaian Hek- &
swan-hong memang menakjupkan dau lihay
itu sudah disaksikan sendiri oleh karena itu
bukan saja tak berani marah, malah hatira-
da keder dan segan. Tapi terpikir olehnya :
,+,«Aku 1anya ingin melihat kehebatan ilmu
pedangnya, kalau betul betul kuat dari aku,

kenapa harus malu kehilangan muka ?” se-
gera ia membuka suara : ,,3aik, Pinio mulai

dulu ” pedangnya berputar memetakan kem-
bang bersinir, tihu tahu ujung pedang me-
nyelonong menusuk kearan musuh. !
Hek-swan-hong berseru memuji, ringan
sekali daha1 pohonnya meilyampok miring
ujung pedang, serta sedicit menyendal dan
menuntun pedany kesamping. fanpa kuasa
pedang Hian-king [ot ang tartuntin kesam-

pinlgA
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Merah muka Hizn king Tojin, katanya®
»Tak usah sungkan. Harap sungguh-suhgguh
memberipetunjuk!’ sembari bicara pergelang-
an tangan membalik, berbareng tubuhnya men-
desak majudengan gerakan yang cukup hebat,
kakinya melangkah menggunakan langkah
Teng-san-gua -hou (naik gunung menunggang
h.ri nau), pedangnya bergerak dengan jurus
Tam-le-ki cu (menepuk keledai mengambil
mutiara), tipu serangan ini cukup ganas dan

1ihay, maksudnya hendak mendesak Hek-swan-

hong balas menyerang. :

Kebutan ringan dari dahan pohon Hek-
swan-hong tadi, menggunakan tenaga-lengket
dari kepandaian silat tingkat tinggi. Keguna-

-annya memngandal Lwekang bukan jurus tipu

ilmu pedang, maka bolehdianggap belum me-
lanc arkan ilmu kepandaiannya. :
Hek-swan-hong berpikir: "Kalau tidak
menang dalam adu ilmu pedang tentu
Tojin ini buks:n  'mau mengalah secara

lahir batin.” - memang dia ingin melihat"
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keseluruhan dari permainan Sufi-goan-kis
am-hoat, maka ia berkata: ''Baik, aku me-
nurut  kehendakmu sajal” - dahan {pohon
di tangannya disendal keatas; meniru ga-
ya serangan lawan serangannya menusuk |
tenggorokan lawan. g
Jurus ini bergerak belakangan tapi:
sampai lebih dulu, cukup ganas lagi se~ |
hingga lawan harus menolong diri dulan se- "
belum mencelakai musuh, senjata yang di- |
gunakan meski hanya' sebuah dahan pohon
tapi membawa desir angin yang cukup keras,
terang ia telah kerahkan tenaga murni, bila
‘tertusuk tenggorokan pasti tembus mati ko-
nyol. \
: Hian-king Tojin tak berani menyerang
lagi, cepat ia tarik kembali pedangnya, untuk
menjaga diri. Gebrak permvlaan di lancar-
kan secara gencar membadai, sekarang ti-
‘ba-tiba bertahan, ini perobahan merupakan
suatu pekerjaan yang amat sulit, namun ka-
1ena ilmu pedangnya sudah mencapai tingkat
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tincgi dapat bergerak menurut sesuka bhati.
Walaupun gerak geriknya rada runyam, na-
mun berhasil memunahkan serangan telak
Hek swan-hong.

,,Menyerang ganas bertahan kuat, Sun-
goan-kiam hoat betul-betul tak bernama Kko-
song!”’ demikian puji Hek-swan hong, mulut
bicara dahan pohon tetap bekerja lincah,
seriap jurus mengaadung tipu-tipu lihay yang
menyerang gencar dari berbagai penjuru,
sekaligus ia lancarkan serangan puluhan
jurus.

Bermula Hian king Tojin memperhat:-
kan,umpama lwekang sendiri bukan tanding-
an lawan, dalam hal ilmu pedang dirinya
pasti lebih unggal. Baru sekarang ia insyaf bu-
kan saja Hek-swan hong lihay dalam ilmu pu-
kulan, Lwekangnya tinggi, ilmu pedang
ternyata jauh diatas kemampuannnya juga.

Hian-king Tojin kerankan seluruh « te-
naga dan lancarkan permainan pedangnya
vaing paling hebat, kakinya beruntun menyurut
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mundur delapan langkah, ' baru  berhasil®
mematahkan serangan berantai Hek-swanf-i;;
hong, sekarang situasi berobzah lagi,'dis-am-‘_
ping mewuyerang juga menjaga diri. |

‘Puluhan jurus kemudian  kedua pihalﬁ__f_
mulai lancaran permainan tingkat t-ing--:.-'%
gi, 'men‘aesak dan menyapu bagai Kkera me'-';i'
nerobos semak pepohonan, mundur scperti;
ular naga berlenggok, melejit tinggl lak-
sana burung elang melayang ke angkasa,:
menukik seperti harimau galak menerkam
mazgsanya. i

(BERSAMBUNG JILID Kt 3)
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